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ABSTRAK 

Hati merupakan organ eksresi yang berfungsi untuk mendetoksifikasi zat-
zat toksik. Hati dapat mengalami kerusakan jika terpapar senyawa yang bersifat 
toksin, seperti natrium nitrit. Natrium nitrit banyak terdapat pada makanan 
berpengawet. Upaya pengobatan alami yang dapat dilakukan adalah 
mengkonsumsi antioksidan seperti daun kelor. Daun kelor memiliki kandungan 
zat bioaktif, isothiocyanate, flavonoid, dan karoten mampu untuk memperbaiki 
kerusakan pada sel hati. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan 
dosis ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) terhadap histopatologi hati tikus 
jantan (Rattus norvegicus) yang diinduksi NaNO2.  

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan metode Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dilaksanakan dari Desember 2023-Maret 2024 di Divisi 
hewan, Laboratorium Biologi FMIPA, UNP dan Laboratorium Patologi dan 
Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Andalas. Penelitian ini menggunakan 
25 sampel tikus jantan dengan lima kelompok yaitu kelompok kontrol K1 tanpa 
perlakuan, kelompok kontrol K2 diberi NaNO2 sebanyak 37,5 mg/kgBB selama 
14 hari, P1 intake ekstrak daun kelor 200 kg/mgBB, P2 intake ekstrak daun kelor 
400 mg/kgBB dan P3 intake daun kelor 600 mg/kgBB selama 14 hari. Pembuatan 
preparat organ hati tikus menggunakan metode paraffin. Data dianalisis secara 
deskriptif dan kuantitatif menggunakan uji Kruskal-Walis jika nilai p<0,05 
menunjukkan hasil yang signifikan maka akan dilanjutkan uji Mann-Whitney. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor 
berpengaruh p= 0,001 dalam memperbaiki histopatologi organ hati tikus yang 
diinduksi natrium nirit. Pemberian ekstrak daun kelor yang paling berpengaruh 
adalah pada pada kelompok P3 (ekstrak daun kelor dengan dosis 600 mg/kgBB). 

Kata Kunci : Daun Kelor, Hati, Histopatologi, Natrium Nitrit 
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THE EFFECT OF MORINGA (Moringa oleifera) LEAF EXTRACT ON 
THE LIVER HISTOPATHOLOGY OF MALE RATS (Rattus norvegicus) 

INDUCED BY SODIUM NITRITE 

Niken Ayu Prachelia Putri  

 

 

ABSTRACT 

The liver is an excretory organ whose function is to detoxify toxic 
substances. The liver can be damaged if exposed to toxic compounds, such as 
sodium nitrite. Sodium nitrite is found in many preservatives. Natural treatment 
that can be done is consuming antioxidants such as Moringa leaves. Moringa 
leaves contain bioactive substances, isothiocyanate, flavonoids, and carotene 
which can repair damage to liver cells. The aim of this study was to determine the 
effect and dose of Moringa oleifera leaf extract on the liver histopathology of 
male rats (Rattus norvegicus) induced by NaNO2.. 

This research is an experimental study using a Completely Randomized 
Design (CRD) method carried out from December 2023-March 2024 in the 
Animal Division, Biology Laboratory of FMIPA, UNP and Pathology and 
Anatomy Laboratory, Faculty of Medicine, Andalas University. This study used 
25 samples of male rats with five groups, namely control group K1 without 
treatment, control group K2 given NaNO2 as much as 37.5 mg/kgBW for 14 days, 
P1 intake of Moringa leaf extract 200 kg/mgBW, P2 intake of Moringa leaf 
extract 400 mg /kgBW and P3 Moringa leaf intake 600 mg/kgBW for 14 days. 
Making rat liver preparations using the paraffin method. Data were analyzed 
descriptively and quantitatively using the Kruskal-Walis test. If the p value <0,05 
indicates a significant result, the Mann-Whitney test will be continued. 

The results showed that administration of Moringa leaf extract had an 
effect of p = 0.001 in improving the histopathology of rat livers induced by 
sodium nitrite. The administration of Moringa leaf extract which had the most 
effect was in the P3 group (Moringa leaf extract at a dose of 600 mg/kgBB).  

Keywords: Moringa leaves, sodium nitrite, histopathology 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hati merupakan organ ekskresi yang berfungsi untuk mendetoksifikasi 

zat-zat toksik. Oleh karena itu, kerusakan hati dapat menjadi petunjuk apakah 

suatu zat itu bersifat toksik atau tidak. Jika hati terus menerus terpapar obat dan 

zat kimia dalam jangka panjang dan berlebihan maka sel-sel pada hati dapat 

mengalami perubahan terutama pada sel hepatosit seperti degenerasi lemak dan 

nekrosis yang dapat menurunkan kemampuan regenerasi sel sehingga 

menyebabkan kerusakan permanen sampai kematian sel (Sijid et al., 2020). 

Salah satu zat kimia yang bersifat toksik bila dikonsumsi dalam jumlah banyak 

adalah natrium nitrit (Herman et al., 2018).  

Salah satu jenis bahan tambahan makanan yang diizinkan oleh 

pemerintah (legal) untuk digunakan sebagai bahan pengawet adalah natrium 

nitrit (NaNO2). Natrium nitrit adalah senyawa nitrogen yang bersifat reaktif.  

Selain itu, natrium nitrit adalah bahan bubuk atau granular yang berwarna putih 

sampai kekuningan dan tidak berbau (Pulungan, 2019). Siklus nitrogen 

lingkungan menghasilkan natrium nitrit secara alami (Amir et al., 2021).  

      Dewi et al., (2020) menyatakan konsumsi natrium nitrit secara 

berlebihan dapat menyebabkan kerusakan pada sel hepar. Hal ini dikarenakan 

natrium nitrit (NaNO2) dapat menjadi racun bagi tubuh. Kandungan nitrit pada 

(NaNO2) akan menyebabkan terjadinya peningkatan ROS (Reactive Oxygen 

Species) apabila masuk kedalam sistem peredaran darah akan menyebabkan 
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stres oksidatif sehingga eritrosit akan mengalami hemolisis. Kemudian nitrit 

yang masuk kedalam darah kemudian mengoksidasi ion Fe2+ dalam 

hemoglobin, menyebabkan darah membentuk ion Fe3+ dan selanjutnya akan 

menjadi methemoglobin. Fungsi hemoglobin tidak sama dengan 

methemoglobin ketika mengikat oksigen. Jika kadar methemoglobin terlalu 

tinggi, sel darah merah akan mengalami hemolisis yang akan mengurangi 

pengiriman oksigen ke seluruh jaringan tubuh, dimana akan menyebabkan 

hipoksia hingga kerusakan sel dan kematian sel. 

Menurut Galaly dan Mahmoud (2012), pemberian (NaNO2) dengan 

dosis 50 mg/kgBB selama 8 minggu menunjukkan adanya kerusakan pada sel 

hepar yang ditandai dengan munculnya infiltrasi sel radang, degenerasi, dan 

nekrosis pada sel hepatosit. Upaya meminimalisir efek yang ditimbulkan oleh 

konsumsi natrium nitrit ini dalam bidang kesehatan dapat dilakukan dengan 

menggunakan obat kimia standar seperti spironolakton (Ananda & Fitriyani, 

2011). Selain itu, konsumsi makanan yang kaya antioksidan juga dapat menjadi 

alternatif, salah satunya adalah daun kelor yang memiliki kandungan 

antioksidan tinggi (Sihotang et al., 2023). 

Daun kelor (Moringa oleifera) adalah jenis tanaman tropis yang 

ditemukan di Indonesia. Setiap bagian tanaman kelor dapat digunakan sebagai 

bahan pangan atau obat (Saputra et al., 2020). Daun kelor adalah sumber 

antioksidan, zat bioaktif, isothiocyanate, flavonoid, dan karoten (Aisy et al., 

2022). Pada studi yang dilakukan oleh Susanti dan Nurman (2022) 

menunjukkan bahwa ekstrak Moringa oleifera dari daun yang tua dan muda 

menunjukkan sifat antioksidan yang kuat melawan radikal bebas. Ekstrak ini 
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mencegah kerusakan oksidatif pada biomolekul utama dan memberikan 

perlindungan yang signifikan terhadap kerusakan oksidatif. Adapun dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Syahrin et al., (2016), tikus wistar yang diberi 

ekstrak etanol daun kelor mengalami regenerasi sel hati yang disebabkan oleh 

cidera (perlemakan) oleh CCl4 yang lebih cepat daripada tikus yang tidak 

diberi ekstrak daun kelor. Hal ini disebabkan oleh sifat hepatoterapi daun kelor. 

Dengan aktivitas antioksidannya, senyawa quercetin dalam daun kelor 

memungkinkan flavonoid untuk menangkap dan menetralkan radikal bebas, 

sehingga mampu memperbaiki kondisi jaringan yang rusak dan menghentikan 

proses inflamasi. Efek antioksidannya juga dapat meningkatkan kecepatan 

sintesis protein, yang mendorong sel untuk beregenerasi lebih cepat dengan 

menggantikan sel-sel yang lama atau rusak dengan sel-sel baru. 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian yang relevan, belum adanya 

yang melakukan pemeriksaan mikroskopis dan mengidentifikasi tanda-tanda 

penyakit pada jaringan hati tikus putih setelah pemberian ekstrak daun kelor 

yang diinduksi dengan natrium nitrit (NaNO2), dilakukan penelitian dengan 

Pengaruh Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera) Terhadap 

Histopatologi Hati Tikus Jantan (Rattus norvegicus) yang Diinduksi 

d . 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) terhadap 

histopatologi hati tikus jantan (Rattus norvegicus) yang diinduksi 

natrium ntrit? 
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2. Berapakah dosis ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) yang 

berpengaruh terhadap histopatologi hati tikus jantan (Rattus 

norvegicus) yang diinduksi natrium nitrit? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) 

terhadap histopatologi hati tikus jantan (Rattus norvegicus) yang 

diinduksi natrium nitrit. 

2. Untuk mengetahui dosis daun kelor (Moringa oleifera) yang 

berpengaruh terhadap histopatologi hati tikus jantan (Rattus 

norvgicus) yang diinduksi natrium nitrit. 

D. Hipotesis Penelitian 

Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) berpengaruh terhadap 

histopatologi hati tikus jantan (Rattus norvgicus) yang diinduksi natrium 

nitrit. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh 

pemberian jumlah dosis pada ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) 

terhadap histopatologi hati tikus jantan (Rattus norvegicus) yang 

diinduksi natrium nitrit. 
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2. Dapat digunakan sebagai informasi terkait pengaruh ekstrak daun 

kelor (Moringa oleifera) terhadap histopatologi hati tikus jantan 

(Rattus norvegicus) yang diinduksi natrium nitrit. 

3. Memberikan penjelasan ilmiah yang jelas tentang gambaran 

histopatologi. 

4. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dibidang mikroteknik hewan 

dan fisiologi hewan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


